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Minggu ke-12 sesudah Pentakosta  

12 Agustus 2018 

Tata Ibadah Pendidikan 

Dalam Liturgi: 
 

PENDIDIKAN MEMBANGUN KARAKTER 
YANG BERKENAN KEPADA ALLAH 

 

 
GREAT OPENING ‘MUSIK PEMBUKA’ (dirancang oleh setiap tim musik gerejawi, dapat 

dikolaborasikan dengan musik lokal)  

 
PERENUNGAN IBADAH  

Suara 1: Hari ini kita beribadah dengan tema ‘Pendidikan Membangun Karakter Yang 

Berkenan Kepada Allah’. Ini adalah suatu tema yang hendak mendorong kita untuk 

melihat manfaat pendidikan yang berkenan kepada Allah.  
Suara 2 : Bukalah lembaran kisah di Rote, Belu, Amarasi, Helong, Semau, Kupang, Amfoang, 

Flores, TTS, TTU, Sabu, seluruh bentangan wilayah pelayanan GMIT. Bertanyalah 

tentang upah para pendidik di GMIT. Mereka akan diam dan merenung perihnya 
imbalan. Mereka hanya satu punya satu semangat: inilah pengabdian, inilah 

ibadah, inilah indahnya hidup berbagi dan berkorban. Dari mulut mereka, terucap 

hikmat. Dari tangan mereka, terulur sejuta ilmu dan prestasi. Dari mata mereka, 
terpancar harapan kebaikan bagi anak-anak didik. Terkadang mereka berjuang 

untuk kehidupan setiap hari. Dan terucap kebahagiaan jika anak-anak didik 

mereka telah berhasil menggapai cita-cita.    
 

PANGGILAN BERIBADAH    

Instrumen ‘Terpujilah Allah’ ……………..  

Penatua 1 : Mengenang prestasi dan pengabdian yang terukir indah. Meneteskan suatu 
perenungan tentang pendidikan yang berkualitas. Suatu kisah yang memanggil 

kita untuk terus berbuah dan berkenan bagi Allah.  

Dan di sini, di ibadah ini, hendaklah kita merenungkan makna dan arti 
pendidikan   Jika kita tulus mengabdi dan terus berjuang untuk pendidikan. 

Dan ibadah ini menjadi titik awal perjuangan kebaikan.  

Marilah kita berdiri, beribadahlah dalam komitmen kebaikan dengan 
melantunkan pujian KJ 2 bait 1 & 2 ‘Suci, Suci, Suci’ (pada bait 2, lagu 
dimodulasi) 

Suci, suci, suci Tuhan maha kuasa 

Dikau kami puji di pagi yang teduh 
Suci, suci, suci murah dan perkasa 

Allah Tritunggal, agung nama-Mu. 

Suci, suci, suci kaum kudus tersungkur 
Di depan takhta-Mu memb'ri mahkotanya 

Segenap malaikat sujud menyembah-Mu 

Tuhan yang ada s’lama-lamanya 
 

VOTUM & SALAM 

Pelayan : Ibadah Bulan Pendidikan saat ini, diberkati oleh Tuhan, Pencipta langit dan 
bumi. Biarlah dalam hikmat dan naungan Roh Kudus, kita beribadah 

dalam kepenuhan damai sejahtera. 

Nyanyian berbalasan: ‘Damai Tuhan, Amin’ 
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  (duduk) 

 

PEMAKNAAN PENDIDIKAN 
Diaken  : Tentang pendidikan bagi kehidupan, kitab Samuel mengisahkan tentang 

kehidupan anak-anak nabi Eli. Mereka melakukan apa yang jahat, mereka 

mencuri dan merampas persembahan di Bait Allah. Kemerosotan moral 
dalam kehidupan umat, membuat Tuhan sendiri membentuk dan mendidik 

nabi Samuel. Sepanjang hidupnya, ia berpegang teguh kepada hikmat yang 

Tuhan ajarkan: Berbicaralah ya Tuhan, hamba mendengarkan. 
Jemaat : Kami memberi diri untuk beroleh didikan 
  Namun kami suka memilih apa yang melukai kehidupan 
  Kami membutuhkan hikmat Tuhan 
  Sempurnakan hikmat-Mu di dalam kami, ya Tuhan. 
Diaken  : Dan akhirnya, kesempurnaan hikmat dinyatakan di dalam Tuhan Yesus 

Kristus. Dalam statusnya sebagai Tuhan dan Raja, Ia belajar dan memberi 

diri dengan merendahkan status kemuliaan-Nya. Ia hidup dalam 
keberadaan manusia dan demi kebaikan manusia, Ia mengorbankan diri-

Nya sendiri. Dalam kesempurnaan hikmat itu, rasul Paulus menyebutnya 

demikian: 
Jemaat : Hendaklah kamu sehati sepikir, dalam satu kasih, satu jiwa satu tujuan, 

dengan tidak mencari kepentingan sendiri atau puji-pujian yang sia-sia.  

Nyanyian   : GB 301 bait 1 ‘Tuhan, Kami Anak-Mu Berdoa’ 
  (Lagu ini dinyanyikan 2 kali, bagian pertama berbalasan solo dan jemaat. 

Bagian kedua dinyanyikan bersamaan dengan pembagian suara) 

 

Solo   :  

Jemaat   :  

Solo   :  

Jemaat   :  

 
PENGAKUAN DOSA & AKSI PEMULIHAN HIDUP BARU 

Penatua  : Instrumen ‘Datanglah Tuhan’ ………….. 

   Saudara-saudari ........ 
   Dosa menggiring kita kepada kebodohan 

   Membuat kita kehilangan kepedulian 

   Mematikan Roh yang mau melakukan kebaikan 
   Renungkan apa yang pernah kita buat 

   Apa aksi kita bagi pendidikan di tengah-tengah jemaat kita? 
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Solo : NRI 1000 ‘Beta Manyasal’ 

 
 

 
 

 

 

 
 

Guru : (bagian ini dapat diperankan oleh guru GMIT) 

  Kami hanya memikirkan tentang apa yang harus kami peroleh, padahal 
mendidik adalah pengabdian 

  Kami sering mengabaikan waktu yang baik, membiarkan anak-anak kami 

berjalan dalam kebodohan 
  Kami menangisi kehidupan, melihat gelar dan kepintaran merusak segala 

tatanan kehidupan yang baik 

  Dan kehidupan hanya penuh kejahatan saat dosa membuat kami melukai, 
melakukan kekerasan dan merampas hak orang-orang yang terpinggirkan 

  Kepada-Mu, ya Tuhan, kami berseru: ampunilah kami. 

Penatua  : Mari kita berdoa ………… 

 
Penatua  : Apa yang kita doakan adalah suatu tanda pertobatan dan kemauan untuk 

menjadi ciptaan yang baru. Ingatlah perkataan ini: Tetapi yang kami 

beritakan ialah hikmat Allah yang tersembunyi dan rahasia, yang sebelum 
dunia dijadikan, telah disediakan Allah bagi kemuliaan kita. 

  Dalam pengakuan yang demikian, marilah kita mengucapkan komitmen 

hidup baru dan melakukan aksi kebaikan bagi pergumulan pendidikan kita 
di GMIT. 

Pnt 3 + J  : Ya Tuhan, Gunung Batu Keluputan ……… 

   Kami mengaminkan setiap kehendak-Mu 
   Ketika kami jatuh, Engkau mengangkat 

   Ketika kami menangis, Engkau memberi penghiburan 

   Ketika kami terluka, Engkau datang menyembuhkan 
   Ketika badai menerpa, Engkau berdiri bersama kami 

   Janganlah kiranya kami hanya terluput dari badai 

   Bangkitkan juga kami sebagi umat baru 

   Umat yang menjauhkan dosa dan mau berbagi 
   Berbagi bagi kehidupan ini 

   Buatlah kami mencintai kehadiran-Mu 

   Ajarkan kami mengikut kehendak-Mu 
   Sampai kami diterangi dengan kebenaran: 

  “Hendaklah perkataan Kristus diam dengan segala kekayaannya di 

antara kamu, sehingga kamu dengan segala hikmat mengajar dan 
menegur seorang akan yang lain dan sambil menyanyikan mazmur, dan 

puji-pujian dan nyanyian rohani, kamu mengucap syukur kepada Allah 

di dalam hatimu.” (Kolose 3:16). 
Nyanyian  : KPP 304 bait 1 & 2 ‘Jalanku Bertabur Duri’ 
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   (Pada saat lagu dinyanyikan persembahan dijalankan untuk aksi dukungan 
dana bagi pendidikan GMIT) 

 

 

 

 

 

 
 

PEMBACAAN MAZMUR 

Pemazmur : Jemaat disilahkan berdiri dan secara berbalasan membaca Mazmur 2:10-12 

(lalu jemaat duduk) 
 

PEMBERITAAN FIRMAN 

 Jemaat menyanyikan GB 58 bait 1 ‘Kecaplah dan Lihatlah’ pada bagian pengulangan 
jemaat berdiri 

 

 

 
 Pelayan berdoa dan membaca Alkitab dari Amsal 18:1-24 

 Ucapan bahagia dan Nyanyian KJ 472 ‘Haleluya – Haleluya’ 
Haleluya, haleluya, haleluya, haleluya 

Haleluya, haleluya, haleluya, haleluya 

 Khotbah „Pendidikan Membangun Karakter Yang Berkenan Kepada Allah‟ 
 

PENGAKUAN IMAN 

Pelayan : Jemaat Tuhan disilahkan berdiri dan mari kita ikrarkan Pengakuan Iman 
Rasuli. Baiklah kita semua berkata: …….. 

Nyanyian   : KJ 282 bait 1 ‘Seluruh Umat Tuhan, Oleh-Nya Dikenal’ 
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 (duduk) 

 

PERSEMBAHAN 

Diaken  : Marilah kita berikan persembahan sebagai tanda ungkapan syukur atas 
segala berkat pemeliharaan Tuhan. Percayalah, bahwa kita memberi dari 

apa yang kita peroleh dari Tuhan, dan dengan memberi persembahan, kita 

akan selalu memberi kesaksian bahwa penyertaan dan berkat Tuhan tak 
akan pernah selesai. Berilah dengan hati yang rela, dan renungkan 

perkataan firman Tuhan ini: “Dengan hikmatmu dan pengertianmu engkau 

memperoleh kekayaan. Emas dan perak kaukumpulkan dalam 
perbendaharaanmu." (Yesaya 28:4). 

Nyanyian  : GB 250 ‘Berbahagialah’ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Diaken   : (Mengajak jemaat berdiri dan berdoa ….) 
Nyanyian : „B‟rilah Yang Baik' (jemaat membawa nazar/perpuluhan/persembahan 

khusus) 
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DOA SYAFAAT 

 

PENGUTUSAN 
Pelayan  : Saudara-saudari, berdirilah sekarang ……… 

   Apa yang telah kamu dengar 

   Apa yang telah diajarkan kepadamu 
   Hendaklah menjadi didikan bagi kehidupanmu 

   Dan kamu menyebarkan terang Tuhan 

   Biarlah bumi ini bercahaya di dalam hikmat 

Jemaat  : Kami adalah anak-anak terang 
   Kami membawa apa yang telah kami dengar 

   Kami melakukan apa yang telah kami terima 

   Kami pergi dengan damai sejahtera 
   Kami akan kembali dalam terang damai sejahtera 

Nyanyian  : (Semua menyanyikan GB. 374 ‘Jadilah T’rang’) 

 

 
 

BERKAT 

Pelayan  : Arahkan hati kepada Tuhan, terimalah berkat-Nya: 

  Roh Kudus yang memperbarui dan membebaskan itu senantiasa 
memberkati kamu, menganugerahkan kepada kamu hikmat sehingga kamu 

percaya kepada Tuhan Yesus Kristus, yang senantiasa memberkatimu, dan 

dalam keyakinan akan rancangan Allah Bapa, kamu berjalan dengan dami 
sejahtera sampai selama-lamanya 

Nyanyian  : KJ 478a ‘Amin’ 

   Amin  -- Amin  --  Amin  
NKB 188:1 ‘Tiap Langkahku’ 
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